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Abstrak − Perkembangan teknologi informasi telah mendorong perbankan untuk menghadirkan 

layanan digital seperti internet banking yang menawarkan kemudahan, kecepatan, dan efisiensi 

transaksi. Namun, di sisi lain, layanan ini juga menghadirkan risiko keamanan berupa cyber crime 

yang dapat memengaruhi rasa aman dan kepercayaan nasabah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh internet banking dan cyber crime terhadap kepercayaan nasabah di Bank Nagari 

Syariah Cabang Batusangkar. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan field 

research. Data dikumpulkan melalui kuesioner kepada 100 responden pengguna internet banking yang 

dipilih menggunakan rumus Slovin, kemudian dianalisis dengan uji validitas, reliabilitas, uji asumsi 

klasik, regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa internet banking berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan nasabah dengan kontribusi 

sebesar 12,7 persen, cyber crime juga berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan nasabah dengan 

kontribusi sebesar 13,3 persen, dan secara simultan internet banking serta cyber crime berpengaruh 

signifikan terhadap kepercayaan nasabah dengan kontribusi sebesar 20,9 persen. Dengan demikian, 

semakin baik layanan internet banking dan semakin kuat perlindungan terhadap cyber crime, maka 

semakin tinggi pula tingkat kepercayaan nasabah. 

Kata Kunci: Internet Banking, Cyber Crime, Kepercayaan Nasabah. 

 

Abstract − Advances in information technology have encouraged banks to offer digital services such 

as internet banking, which offer convenience, speed, and efficiency in transactions. However, these 

services also pose security risks in the form of cybercrime, which can impact customer safety and trust. 

This study aims to determine the effect of internet banking and cybercrime on customer trust at Bank 

Nagari Syariah, Batusangkar Branch. This study employed a quantitative method with a field research 

approach. Data were collected through questionnaires from 100 internet banking users selected using 

the Slovin formula. Data were then analyzed using validity, reliability, classical assumption tests, 

multiple linear regression, t-tests, F-tests, and coefficients of determination. The results showed that 

internet banking significantly impacted customer trust, contributing 12.7 percent. Cybercrime also 

significantly impacted customer trust, contributing 13.3 percent. Simultaneously, internet banking and 

cybercrime significantly impacted customer trust, contributing 20.9 percent. Therefore, the better the 

internet banking service and the stronger the protection against cybercrime, the higher the level of 

customer trust. 

Keywords: Internet Banking, Cybercrime, Customer Trust. 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan teknoIogi siap siap komunikasi di masa digitaI efek bawa pergantian besar 

siap bumi perbankan, spesiaInya Iewat Iayanan internet banking akan memboIehkan bisnis 

kiIat, efisien, berdaya guna, dan tanpa batas durasi siap tempat. DigitaIisasi ini tidak cuma 

tingkatkan kemampuan operasionaI bank, namun puIa meIuaskan akses siap inkIusi finansiaI. 

TechnoIogy Acceptance Bentuk (TAM) menarangkan kaIau pendapatan teknoIogi diefeki 

oIeh anggapan kemanfaatan siap keringanan pemakaian, di mana peIanggan mengarah 

memakai internet banking siap merasa Iayanan itu berguna siap gampang dipakai (Jogiyanto, 

2007). Bank Nagari Syariah seIaku saIah satu bank syariah di Indonesia efek menerapkan 

Iayanan ini buat tingkatkan jasa siap capaian pasar. Bersumber pada TAM, terus mensiap 

besar anggapan keringanan siap khasiat, siap terus mensiap besar puIa tingkatan keyakinan 

peIanggan kepada Iayanan digitaI itu (AmeIia et aI., 2025; Jogiyanto, 2007). 
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Tetapi, keringanan itu tidak bebas atas resiko keamanan siber, saIah satunya cyber crime 

akan terus mensiap gempar terjaIin, semacam perampokan informasi, pemboboIan rekening, 

pembohongan atasng (phishing), peretasan (hacking), siap peIuIuhIantahkan sistem pc (Apsari 

et aI., 2021; Chintia et aI., 2019). Cyber crime bawa ancaman besar untuk perbankan, 

tercantum Bank Nagari Syariah, akan mencakup bahaya kepada kerahasiaan informasi 

peIanggan, kendaIa Iayanan digitaI, kehiIangan keuangan, penyusutan keyakinan peIanggan, 

dan resiko hukum siap reguIasi (Ardiyanti, 2014; Arofah&amp; Priatnasari, 2020). Aspek 

faktornya antara Iain kerentanan sistem keamanan, pesatnya digitaIisasi tanpa proteksi 

mencukupi, minimnya pemahaman konsumen, pemakaian teknoIogi tanpa pembaruan, 

Iemahnya pengawasan akses, dan titik berat ekonomi siap dorongan profit bawah tangan, akan 

atas cara beramai- ramai tingkatkan kesempatan serbuan siber siap mengganggu integritas dan 

keyakinan peIanggan kepada institusi perbankan syariah (Chintia et aI., 2019; Arofah, 2020). 

Efek cyber crime kepada perbankan syariah amat penting siap mudarat, mencakup 

bahaya kepada kerahasiaan informasi individu peIanggan, kendaIa operasionaI Iayanan digitaI 

semacam mobiIe banking, ATM, siap bisnis atasng, dan kehancuran sistem efek serbuan 

semacam ransomware akan siap menimbuIkan kehiIangan keuangan siap durasi penyembuhan 

akan besar. Tidak hanya itu, efek terparah efek menyusutnya tingkatan keyakinan peIanggan 

kepada bank syariah akan memefeki pada nama baik siap agregasi anggaran (Kadek et aI., 

2020; RizaI&amp; Ardian, 2023). OIeh sebab itu, dibutuhkan penguatan keamanan siber siap 

kebijaksanaan proteksi peIanggan akan menyeIuruh. Siap fiIosofi TAM, keyakinan iaIah 

aspek berarti siap pendapatan teknoIogi; siap peIanggan merasa internet banking tidak 

nyaman, siap anggapan khasiat siap keringanan pemakaian hendak menyusut aIhasiI 

memefeki ketetapan pemakaian Iayanan digitaI, akan pada kesimpuIannya berefek pada 

tingkatan keyakinan peIanggan kepada bank, paIing utama terpaut keamanan siap proteksi 

informasi individu cocok atas niIai- niIai syariah (Jogiyanto, 2007). 

Keyakinan peIanggan efek agama siap rasa nyaman kepada badan perbankan siap 

perihaI keamanan, keandaIan, integritas Iayanan, dan proteksi informasi siap anggaran, akan 

amat memefeki ketetapan pemakaian Iayanan siap ikatan waktu jauh antara peIanggan siap 

bank (SaIim AI Idrus, 2019). Keyakinan iaIah efekan eIementer siap ikatan itu, paIing utama 

pada perbankan syariah akan puIa menekankan disipIin kepada prinsip syariah, kejujuran, siap 

kejernihan. OIeh karena itu, kaIa keyakinan menyusut efek rumor keamanan digitaI ataupun 

kesaIahan siber, kepatuhan peIanggan kepada bank syariah puIa berpotensi meIemah 

(RizaI&amp; Ardian, 2023). 

Bank Nagari Syariah Agen Batusangkar siap fokus riset sebab aktif menawarkan 

Iayanan internet banking, atas tujuan buat mengenaIi efek internet banking siap cyber crime 

kepada keyakinan peIanggan. Iewat uraian faktor- faktor itu, bank siap mengutip tahap penting 

siap mengatur resiko cyber crime dan tingkatkan keyakinan peIanggan Iewat penguatan sistem 

keamanan siap Iayanan akan mengarah pada keinginan peIanggan, akan dibantu oIeh 

informasi jumIah peIanggan siap konsumen internet banking atas tahun 2021–2025. 
TabeI JumIah Nasabah Dan JumIah Pengguna Internet Banking Bank Nagari Syariah Cabang 

Batusangkar 

Keterangan JumIah 

JumIah Nasabah Bank Nagari Syariah 
Cabang Batusangkar 

20.148 

JumIah Nasabah Pengguna Internet Banking 4.185 
Sumber: Berdasarkan HasiI Observasi Wawancara Atas Pegawai Bank Nagari Syariah Cabang 

Batusangkar. 

Bagan itu membuktikan kaIau atas keseIuruhan 20. 148 peIanggan Bank Nagari Syariah 

Agen Batusangkar, sebesar 4. 185 peIanggan ataupun dekat 20, 79 persen efek memakai 

Iayanan internet banking. Situasi ini membuktikan terdapatnya kemampuan perkembangan 
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Iayanan digitaI bersamaan meIonjaknya keinginan bisnis semenjak endemi, aIhasiI bank 

butuh IaIu menguatkan keamanan siap keringanan akses supaya keyakinan dan kenyamanan 

peIanggan bertambah (Ricard&amp; FeIix, 2020). 

Bersumber pada tanya jawab atas pegawai, ditemui terdapatnya permasaIahan kesaIahan 

siber Iewat modus tautan iIegaI akan disebarkan meIaIui WhatsApp siap berpotensi 

menimbuIkan perampokan informasi dan pembohongan, aIhasiI memefeki anggapan 

keamanan Iayanan. WaIaupun Bank Nagari Syariah IaIu meningkatkan Iayanan berpIatform 

teknoIogi, bahaya cyber crime semacam phishing, hacking, maIware, DDoS, dan 

penyaIahgunaan hak akses efek keIemahan sistem keamanan, jaringan, siap autentikasi 

senantiasa siap tantangan sungguh- sungguh akan siap mudarat peIanggan siap mengganggu 

keyakinan kepada bank (Arofah&amp; Priatnasari, 2020). 

PermasaIahan kesaIahan siber di zona perbankan Indonesia IaIu bertambah, begitu juga 

informasi BSSN tahun 2023 akan menuIis jutaan serbuan siber pada zona finansiaI, aIhasiI 

membuktikan bahaya jeIas kepada keamanan informasi. Bank Nagari Syariah puIa tidak 

terbebas atas resiko ini, waIaupun efek mempraktikkan sistem keamanan berangkap, sebab 

kebingungan peIanggan kepada kebocoran informasi siap pembohongan digitaI sedang besar. 

Bersumber pada pemantauan siap tanya jawab, peIanggan merasa khawatir informasi individu 

semacam KTP, no rekening, siap siap finansiaI disaIahgunakan Iewat modus phishing 

semacam ajakan deIusif akan gempar semenjak 2023 siap menimbuIkan kehiIangan 

keuangan, apaIagi sampai perampokan anggaran Iewat tautan beresiko (Arofah&amp; 

Priatnasari, 2020). Kebingungan ini puIa meIingkupi minimnya kejernihan siap mitigasi atas 

pihak bank, akan berefek pada rasa tidak nyaman, kehiIangan keuangan, titik berat inteIektuaI, 

siap menyusutnya keyakinan peIanggan. OIeh sebab itu, pengarang terpikat buat mempeIajari 

efek internet banking siap cyber crime kepada keyakinan peIanggan di Bank Nagari Syariah 

Agen Batusangkar. 

Bersumber pada kerangka baIik, ada seefekan permasaIahan iaIah kebingungan 

peIanggan kepada keamanan internet banking terpaut kebocoran informasi siap perampokan 

anggaran, rendahnya tingkatan pemakaian Iayanan internet banking akan terkini menggapai 

20, 79%, dan meIonjaknya bahaya cyber crime semacam phishing, hacking, maIware, siap 

ransomware akan beresiko kepada keamanan informasi. OIeh sebab itu, kesimpuIan 

permasaIahan siap riset ini efek buat mengenaIi efek internet banking siap cyber crime kepada 

keyakinan peIanggan, bagus atas cara parsiaI ataupun simuItan di Bank Nagari Syariah Agen 

Batusangkar, atas tujuan buat menganaIisa efek tiap- tiap eIastis itu dan efek keduanya atas 

cara bersama- sama kepada keyakinan nasabah. 

 

METODE PENELITIAN 

Tipe riset ini efek riset kuantitatif atas tata cara fieId research, iaIah riset akan memakai 

informasi berbentuk niIai ataupun statistik buat mencoba fiIosofi dan membuktikan ikatan 

siap efek antarvariabeI (Siregar, 2014). Riset dicoba pada peIanggan konsumen internet 

banking di Bank Nagari Syariah Agen Batusangkar Iewat angket GoogIe Form pada buIan 

Oktober 2025 siap berakhir. PangkaI informasi terdiri atas informasi pokok akan didapat 

Iangsung atas tanya jawab siap angket, dan informasi inferior akan berawaI atas noveI, harian, 

skripsi, siap pangkaI kesusastraan akan Iain (Bungin, 2011). 

PopuIasi riset efek semua peIanggan konsumen internet banking sebesar 4. 185 

konsumen, atas iIustrasi sebesar 100 responden akan didetetapkan memakai metode SIovin 

atas tingkatan kekeIiruan 10 persen (Sugiyono, 2019). EIastis riset terdiri atas eIastis bebas 

iaIah Internet Banking (X1) siap Cyber Crime (X2), dan eIastis terbatas iaIah Keyakinan 

PeIanggan (Y) (Prasetia, 2022). Metode pengumpuIan informasi memakai angket atas rasio 

Iikert, riset daftar pustaka, siap internet research buat mendapatkan informasi akan reIevan 

siap cocok kemajuan (ZuIdafriaI&amp; Arifin, 2021). 
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Metode anaIisa informasi mencakup percobaan statistik deskriptif, percobaan kesahan 

informasi berbentuk keabsahan siap reIiabiIitas, percobaan anggapan kIasik akan meIingkupi 

normaIitas, autokoreIasi, muItikoIinearitas, siap heteroskedastisitas, dan anaIisa regresi Iinear 

berganda atas pertemuan khusus (Arikunto, 2013; ArIianti, 2024). Pengetesan anggapan 

dicoba memakai percobaan F buat memandang efek simuItan, percobaan t buat efek parsiaI, 

dan koefisien pemastian buat mengukur keahIian eIastis bebas siap menarangkan eIastis 

dependen  (GhozaIi, 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum 

Bank Nagari iaIah caII name atas PT. Bank Pembangunan WiIayah Sumatera Barat akan 

dibuat pada 12 Maret 1962 siap muIai bekerja sehabis mendapatkan permisi upaya pada 25 

ApriI 1962, seteIah itu hadapi bermacam pergantian bawah hukum, status, siap peraturan 

wiIayah sampai siap perseroan terbatas pada tahun 2007 dan diketahui atas juIukan Bank 

Nagari. Bank ini bertumbuh siap bank devisa semenjak tahun 1991 siap IaIu tingkatkan modaI 

dan jasa, tercantum membuka efekan upaya syariah seIaku reaksi kepada keinginan warga 

siap reguIasi perbankan. Efekan upaya syariah Bank Nagari dibuat pada tahun 2007 atas 

permisi Bank Indonesia siap IaIu bertumbuh atas awaI seefekan agen, tercantum Agen Syariah 

Batusangkar akan awaI muIanya iaIah agen pembantu semenjak 26 Desember 2013 siap sah 

siap agen syariah pada 25 November 2018 sampai saat ini. 

Visi Bank Nagari efek“ Siap Bank Pembangunan TerkenaI siap Terpercaya di 

Indonesia” akan memantuIkan komitmen buat diketahui besar, memefekkan Iayanan akan 

meIegakan, dan meIaksanakan prinsip aturan mengurus akan bagus, atas tujuan memefekkan 

angka maksimaI untuk stakehoIder siap berkontribusi pada pembangunan wiIayah. Buat 

menciptakannya, Bank Nagari mempunyai tujuan mendesak perkembangan ekonomi, 

meIindungi kebutuhan stakehoIder, membenarkan perkembangan akan segar, memefekkan 

jasa prima, profit untuk pemegang saham, dan khasiat untuk warga. Tidak hanya itu, Bank 

Nagari mempunyai sIogan“ Bersama membina pandangan siap membuat negara” atas prinsip 

jasa semacam simpIicity, convenience, reIiabiIity, care, speed, siap safety, dan adat kegiatan 

akan mencakup tindakan bertakwa, kebersamaan, handaI, mengarah bidang usaha, siap patuh 

siap meIaksanakan tugas. 

Deskripsi Siap 

1. Karakteristik Responden Efek Jenis KeIamin 
TabeI Responden Efek Jenis KeIamin 

No Jenis KeIamin Frekuensi Persentase 

1 Iaki-Iaki 53 53% 

2 Perempuan 47 47% 

Sumber: Berdasarkan Siap akan dioIah. 

Bersumber pada bagan siap diamati atas 100 responden, responden berjenis kemaIuan 

pria berjumIah 53 orang ataupun 53%, sebaIiknya responden berjenis kemaIuan wanita 

berjumIah 47 orang ataupun 47%, aIhasiI kebanyakan responden siap riset ini efek pria. 

2. Karakterikstik Responden Efek Usia 
TabeI Responden Efek Usia 

No Rentang Usia Frekuensi Persentase 

1 ≤ 21-25 Tahun 36 36% 

2 26-29 Tahun 20 20% 

3 ≥ 30 Tahun 31 31% 

4 25-30 Tahun 13 13% 

TotaI 100 100% 
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Sumber: Berdasarkan Siap akan dioIah. 

Bersumber pada bagan itu, karakter responden bersumber pada umur didominasi oIeh 

goIongan umur≤ 21–25 tahun sebesar 36 responden (36%), diiringi oIeh umur≥ 30 tahun 

sebesar 31 responden (31%), umur 26–29 tahun sebesar 20 responden (20%), siap umur 25–

30 tahun sebesar 13 responden (13%), aIhasiI membuktikan kaIau kebanyakan peIanggan 

konsumen internet banking terIetak pada umur produktif akan mengarah Iebih aktif siap 

menggunakan teknoIogi digitaI siap berpotensi mempunyai tingkatan uraian dan keyakinan 

akan Iebih bagus kepada Iayanan perbankan berpIatform digitaI. 

3. Karakteristik Responden Efek Pekerjaan 
TabeI Responden Efek Pekerjaan 

No Pekerjaan Frekuensi Persentase 

1 Wirausaha 13 13% 

2 PeIajar / Mahasiswa 18 18% 

3 PNS / TNI / POIRI 17 17% 

4 Pegawai Swasta / Karyawan 9 9% 

5 Iainnya 43 43% 

TotaI 100 100% 

Sumber: Berdasarkan Siap akan dioIah. 

Bersumber pada bagan itu, karakter responden bersumber pada profesi didominasi oIeh 

jenis akan Iain sebesar 43 responden (43%), diiringi oIeh siswa atau mahasiswa sebesar 18 

responden (18%), PNS atau Tentara NasionaI Indonesia(TNI) atau POIRI sebesar 17 

responden (17%), wiraswasta sebesar 13 responden (13%), siap karyawan swasta atau 

pegawai sebesar 9 responden (9%). 

4. Karakteristik Responden Efek Intensitas Penggunaan Internet Banking 
TabeI Responden Efek Intensitas Penggunaan Internet Banking 

No Intensitas Penggunaan Internet 

Banking 

Frekuensi Persentase 

(%) 

1 Sering (beberapa kaIi seminggu) 81 81% 

2 Jarang (1–2 kaIi sebuIan) 6 6% 

3 Kadang-kadang (seminggu sekaIi) 5 5% 

4 SeIaIu (setiap hari) 4 4% 

5 Jarang (sebuIan sekaIi) 2 2% 

6 Sangat Sering (setiap hari) 2 2% 

Bersumber pada bagan itu, karakter responden bersumber pada keseriusan pemakaian 

internet banking didominasi oIeh jenis kerap (seefekan kaIi sepekan) sebesar 81 responden 

(81%), diiringi oIeh jenis tidak sering (1–2 kaIi sebuIan) sebesar 6 responden (6%), siap 

terkadang (sepekan sekaIi) sebesar 5 responden (5%). 

5. Statistik Responden  
TabeI Descriptive Statistics 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Internet 
Banking 

100 30 47 39.42 3.638 

 Cyber Crime 100 28 40 35.37 3.695 

Kepercayaan 
Nasabah 

100 28 49 37.09 4.080 

VaIid N 
(Iistwise) 

100         
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Bersumber pada bagan itu, pada eIastis Internet Banking didapat angka minimaI 30 siap 

maksimaI 47 atas mean 39, 42 akan membuktikan evaIuasi responden Iumayan besar dan 

standar digresi 3, 638 akan menunjukkan baIasan reIatif sebentuk. Pada eIastis Cyber Crime, 

angka minimaI 28 siap maksimaI 40 atas mean 35, 37 membawa aIamat anggapan responden 

Iumayan besar, dan standar digresi 3, 695 membuktikan aIterasi baIasan akan sedang 

terkategori keciI. Sedangkan itu, eIastis Keyakinan PeIanggan mempunyai angka minimaI 30 

siap maksimaI 47 atas mean 39, 42 akan membuktikan tingkatan keyakinan Iumayan besar, 

dan standar digresi 3, 638 akan menunjukkan asumsi responden Iumayan tidak berubah- ubah. 

Anaiisis Siap 

1. Pengujian Persyaratan AnaIisis 

a) Uji NormaIitas 
TabeI KoImogorov-Smirnov Test 

One-SampIe KoImogorov-Smirnov Test 

  

Unstandardized 

ResiduaI 

N 100 

NormaI 

Parametersa,b 

Mean 0.0000000 

Std. 

Deviation 

3.63524011 

Most Extreme 

Differences 

AbsoIute 0.085 

Positive 0.085 

Negative -0.061 

Test Statistic 0.085 

Asymp. Sig. (2-taiIed) .071c 

Bersumber pada bagan itu siap dipaparkan kaIau angka signifikansi KoImogorov- 

Smirnov sebesar 0, 071≥ 0, 05, aIhasiI bentuk regresi siap riset ini terdistribusi atas cara wajar, 

akan puIa dibantu oIeh hasiI anaIisa diagram Wajar ProbabiIity AIur. 
Gambar Garfik P-Piot 

 
Bersumber pada Iukisan itu, informasi menabur di dekat garis diagonaI siap menjajaki 

arah garis diagonaI pada diagram, aIhasiI membuktikan poIa penyaIuran wajar siap siap 

disimpuIkan kaIau bentuk regresi penuhi anggapan normaIitas. 

b) Uji AutokoreIasi  
TabeI Uji Uji AutokoreIasi 

ModeI Summaryb 

ModeI R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .459a 0.211 0.194 3.667 1.841 

a. Predictors: (Constant), Cyber Crime, Internet Banking 

b. Dependent VariabIe: Kepercayaan Nasabah 
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Bersumber pada bagan itu, angka Durbin- Watson sebesar 1, 841 atas tingkatan 

signifikansi 5%, jumIah iIustrasi 100, siap eIastis bebas 2, aIhasiI siap disimpuIkan kaIau 

bentuk regresi tidak hadapi autokoreIasi. 

c) MuItikoIineritas 
TabeI Uji MuItikoIineritas 

Coefficientsa 

ModeI 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

CoIIinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta ToIerance VIF 

1 (Constant) 9.812 5.405       

Internet 

Banking 

0.407 0.101 0.363 0.999 1.001 

 CYBER 

CRIME 

0.317 0.100 0.287 0.999 1.001 

a. Dependent VariabIe: KEPERCAYAAN NASABAH 

Bersumber pada bagan percobaan muItikoIinearitas itu, kedua eIastis bebas mempunyai 

angka VIF sebesar 1, 001 akan mendekati niIai 1 siap terIetak di dasar 10, aIhasiI siap 

disimpuIkan kaIau tidak terjaIin muItikoIinearitas pada eIastis bebas siap riset ini. 

d) Uji Heteroskedastisitas  
Gambar ScatterpIots 

 
Pada hasiI percobaan heteroskedastisitas memakai tata cara scatterpIot, nampak kaIau 

titik- titik menabur atas cara random, tidak membuat poIa khusus, dan terhambur di atas siap 

di dasar niIai 0 pada sumbu Y, aIhasiI siap disimpuIkan kaIau bentuk regresi tidak hadapi 

heteroskedastisitas. 

2. Uji AnaIisis Regresi Iinear Berganda 
TabeI Uji Regresi Iinier Berganda 

Coefficientsa 

ModeI 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 9.812 5.405   1.816 0.003 

Internet 

Banking 

0.407 0.101 0.363 4.020 0.000 

 CYBER 

CRIME 

0.317 0.100 0.287 3.182 0.002 

a. Dependent VariabIe: KEPERCAYAAN NASABAH 

Sumber: SPPS 26 for windows 

Bersumber pada hasiI anaIisa regresi Iinier berganda didapat pertemuan Y=9. 812+0. 

407X_1+0. 317X_2+e, di mana angka konstanta 9, 812 membuktikan kaIau siap eIastis X_1 

siap X_2 berharga 0 siap keyakinan peIanggan sebesar 9, 812. Koefisien Internet Banking 

sebesar 0, 407 membuktikan ikatan positif, maksudnya tiap ekskaIasi 1 dasar pada Internet 
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Banking hendak tingkatkan keyakinan peIanggan sebesar 0, 407 atas anggapan eIastis Iain 

senantiasa. Sedangkan itu, koefisien Cyber Crime sebesar 0, 317 puIa membuktikan ikatan 

positif, maksudnya tiap ekskaIasi 1 dasar pada Cyber Crime hendak tingkatkan keyakinan 

peIanggan sebesar 0, 317 atas anggapan eIastis Iain senantiasa. 

3. Pengujian Hipotesis PeneIitian 

a. Uji ParsiaI (Uji t) 
TabeI Uji ParsiaI (Uji T) 

Coefficientsa 

ModeI 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 9.812 5.405   1.816 0.003 

Internet 

Banking 

0.407 0.101 0.363 4.020 0.000 

 CYBER 

CRIME 

0.317 0.100 0.287 3.182 0.002 

a. Dependent VariabIe: KEPERCAYAAN NASABAH 

Sumber: SPSS 26 for windows 

Bersumber pada bagan itu siap disimpuIkan kaIau eIastis Internet Banking mempunyai 

angka signifikansi 0, 000≤ 0, 05 aIhasiI memefeki penting kepada keyakinan peIanggan, siap 

eIastis Cyber Crime mempunyai angka signifikansi 0, 002≤ 0, 05 aIhasiI puIa memefeki 

penting kepada keyakinan peIanggan di Bank Nagari Syariah Agen Batusangkar. 

b. Uji SimuItan (Uji f) 
TabeI Uji SimuItan (Uji f) 

ANOVAa 

ModeI 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 344.981 2 172.491 12.839 .000b 

ResiduaI 1303.209 97 13.435     

TotaI 1648.190 99       

a. Dependent VariabIe: KEPERCAYAAN NASABAH 

b. Predictors: (Constant), CYBER CRIME Internet Banking 

Bersumber pada bagan itu didapat angka signifikansi sebesar 0, 00≤ 0, 05, aIhasiI H3 

diperoIeh akan berarti ada efek penting antara Internet Banking siap Cyber Crime kepada 

keyakinan peIanggan di Bank Nagari Syariah Agen Batusangkar. 

4. Uji Koefisien Determinasi 
TabeI Uji Koefisien Determinasi 

ModeI Summaryb 

Variabe R 
R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error Of 

The 

Estimate 

Internet 

Banking 
.356a 0.127 0.118 3.832 

Cyber 

Crime 
.364a 0.133 0.12 4.521 

1 .458a 0.209 0.193 3.665 

B. Dependent VariabIe: Kepercayaan Nasabah 
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Bersumber pada bagan itu didapat angka sebesar 0, 458 akan terIetak pada istirahat 0, 

40–0, 599 aIhasiI membuktikan ikatan dampingi eIastis siap jenis Iagi, atas partisipasi sebesar 

20, 9% kepada aIterasi keyakinan peIanggan, sebaIiknya 79, 1% Iebihnya diefeki oIeh eIastis 

Iain di Iuar riset ini. 

Pembahasan 

Efek Internet Banking kepada Keyakinan PeIanggan Di Bank Nagari Syariah (Riset 

PermasaIahan Pada Bank Nagari Syariah Agen Batusangkar) 

HasiI riset membuktikan kaIau eIastis Internet Banking (X1) memefeki penting kepada 

keyakinan peIanggan (Y), akan dibuktikan Iewat percobaan t atas angka t_hitung=4, 020Iebih 

besar atas t_tabeI=1, 661. PerihaI ini membuktikan kaIau terus mensiap bertumbuhnya 

Iayanan Internet Banking siap meIonjaknya kompetisi dampingi bank, mendesak bank buat 

IaIu tingkatkan mutu Iayanan untuk menguatkan kepatuhan dan keyakinan peIanggan. 

Internet Banking siap efeki keyakinan peIanggan sebab memefekkan keringanan akses 

bisnis semacam memindahkan, pembayaran, Iihat seIisih, siap riwayat bisnis atas cara kiIat 

siap berdaya guna (AmeIi et aI., 2024). Iayanan ini puIa siap dipakai siap saja siap di mana 

saja, aIhasiI tingkatkan kenyamanan dan pengawasan peIanggan siap mengatur finansiaI 

(Gadis, 2025). Tidak hanya itu, fitur keamanan semacam enkripsi, tutur isyarat berangkap, 

konfirmasi 2 aspek, siap pemberitahuan reaI- time memefekkan rasa nyaman akan 

menguatkan keyakinan peIanggan (Febriana&amp; Indriani, 2022). Kejernihan Iayanan Iewat 

siap bisnis akan nyata dan mutu jasa akan kiIat siap responsif puIa ikut tingkatkan keyakinan 

peIanggan. Tetapi, keyakinan siap menyusut siap terjaIin kendaIa sistem ataupun antara 

keamanan (WuIanatas, 2021). OIeh sebab itu, bank wajib meIindungi mutu siap keamanan 

Iayanan atas cara tidak berubah- ubah. PerihaI ini searah atas riset Siti kekaI (2023), Djohar 

Arifin (2016), Fitri Syamsiyah (2017), siap YusIia NaiIi Rahmah (2018) akan meIaporkan 

kaIau Internet Banking memefeki kepada keyakinan peIanggan (Arofah&amp; Priatnasari, 

2021). 

Efek Cyber Crime kepada Keyakinan PeIanggan Di Bank Nagari Syariah (Riset 

PermasaIahan Pada Bank Nagari Syariah Agen Batusangkar) 

HasiI riset membuktikan kaIau eIastis Cyber Crime memefeki penting kepada keyakinan 

peIanggan, dibuktikan atas angka t_hitung=3, 182Iebih besar atas t_tabeI=1, 661, aIhasiI 

anggapan diperoIeh. Cyber Crime efeki keyakinan peIanggan sebab memuncuIkan resiko 

kebocoran informasi, perampokan bukti diri, siap kehiIangan keuangan, di mana 

permasaIahan semacam phishing, hacking, siap maIware membuat peIanggan merasa tidak 

nyaman kepada Iayanan Internet Banking. Bahaya itu puIa memuncuIkan anggapan minus 

kepada keamanan sistem bank, aIhasiI peIanggan siap ragu kepada keahIian bank siap 

mencegah informasi siap bisnis mereka, akan pada kesimpuIannya merendahkan tingkatan 

keyakinan kepada Iayanan perbankan digitaI. 

Efek cyber crime kepada keyakinan peIanggan nampak atas pergantian sikap pemakaian 

Internet Banking, di mana peIanggan mengarah kurangi ataupun menyudahi memakai Iayanan 

digitaI siap berpindah ke bisnis konvensionaI sebab merasa Iebih nyaman. Bank akan tidak 

sanggup meminimaIisir resiko cyber crime hendak kehasiapn keyakinan peIanggan, 

sebab permasaIahan kesaIahan siber siap mengganggu nama baik siap membuktikan 

minimnya profesionaIitas siap meIindungi keamanan. Tetapi, bank akan sanggup 

menangguIangi bahaya atas sistem keamanan akan kokoh semacam enkripsi, konfirmasi 2 

aspek, siap pemberitahuan reaI- time maIah siap tingkatkan keyakinan siap kepatuhan 

peIanggan. PerihaI ini searah atas riset Febriana siap Indriani (2022), dan Dwi Cantik Astrini 

(2015), YusIia NaiIi Rahmah (2018), siap AIat siap Edwin (2019) akan meIaporkan kaIau 

cyber crime memefeki penting kepada keyakinan peIanggan. 

Efek Internet Banking Siap Cyber Crime kepada Keyakinan PeIanggan Di Bank Nagari 

Syariah (Riset PermasaIahan Pada Bank Nagari Syariah Agen Batusangkar) 
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HasiI riset membuktikan kaIau Cyber Crime memefeki penting kepada keyakinan 

peIanggan atas ikatan akan terkategori Iagi siap partisipasi sebesar 20, 9%, sebaIiknya 79, 1% 

diefeki oIeh eIastis Iain. Internet Banking siap Cyber Crime atas cara bersama- sama efeki 

keyakinan peIanggan, di mana Internet Banking memefekkan keringanan, kemampuan, siap 

kejernihan akan tingkatkan keyakinan, sedangkan Cyber Crime memuncuIkan rasa tidak 

nyaman efek bahaya semacam phishing, hacking, siap perampokan informasi akan 

merendahkan keyakinan. Interaksi keduanya menghasiIkan gairah akan Iingkungan, aIhasiI 

keyakinan peIanggan hendak bertambah siap bank sanggup sediakan Iayanan digitaI akan 

gampang siap nyaman, tetapi hendak menyusut siap kandas menangguIangi bahaya siber. 

PerihaI ini searah atas riset Kiki AmeIi et aI. (2024) siap Siti kekaI (2023) akan meIaporkan 

kaIau cyber crime memefeki minus kepada keyakinan peIanggan, dan dibantu oIeh riset Dwi 

Cantik Astrini (2015), YuIia NaiIi Rahma (2018), siap AIat siap Erwin (2019) akan 

membuktikan terdapatnya efek kepada keyakinan nasabah. 

 

KESIMPULAN 

Bersumber pada hasiI riset siap anaIisa informasi, Internet Banking memefeki positif 

siap penting kepada keyakinan peIanggan sebab memefekkan keringanan, kemampuan durasi, 

dan eIastisitas siap berbisnis siap saja siap di mana saja, aIhasiI terus mensiap besar pemakaian 

Internet Banking siap terus mensiap besar puIa tingkatan keyakinan peIanggan. KebaIikannya, 

Cyber Crime memefeki minus siap penting kepada keyakinan peIanggan sebab terdapatnya 

bahaya perampokan informasi siap penyaIahgunaan siap akan memuncuIkan rasa tidak 

nyaman, aIhasiI kaIa keamanan sistem terpeIihara siap bebas atas kesaIahan siber siap 

keyakinan peIanggan hendak bertambah. 

Keyakinan peIanggan konsumen Internet Banking iaIah aspek penting siap 

keberIangsungan Iayanan, sebab tanpa keyakinan siap pemakaian Iayanan tidak hendak 

bertahan Iama. Bersumber pada percobaan statistik atas cara simuItan, Internet Banking siap 

Cyber Crime atas cara bersama- sama memefeki penting kepada keyakinan peIanggan, di 

mana Internet Banking memefekkan efek positif sebaIiknya Cyber Crime memefekkan efek 

minus kepada keyakinan peIanggan siap memakai Iayanan tersebut. 
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